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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Jamur 

Jam$ur m$e$rupakan m$ikroorganism$e$ saprofit yang dapat m$e$nginfe$ksi 

m$anusia. Te$rdapat jam$ur yang m$e$m$be$rikan m$anfaat bagi m$anusia, se$rta ada 

pula jam$ur yang dapat m$e$nye$babkan pe$nyakit pada m$anusia. Be$be$rapa je$nis 

jam$ur dapat be$rke$m$bang di tubuh m$anusia, yang dapat m$e$ngakibatkan infe$ksi 

yang be$rsifat oportunistik (M$ulyati e$t al., 2020). 

2.1.1 Klasifikasi Jamur 

Jam$ur atau fungi adalah organism$e$ yang be$rsifat he$te$rotrof. Jam$ur, 

be$rdasarkan klasifikasi te$rbaru, dibagi m$e$njadi lim$a ke$lom$pok, yaitu: 

Chytridiom$ycota, Zygom$ycota, Glom$e$rom$ycota, Ascom$ycota, dan 

Basidiom$ycota. Jam$ur yang dapat diam$ati tanpa pe$ralatan tam$bahan dise$but 

se$bagai jam$ur m$akroskopis (Be$lla e$t al., 2022). Jam$ur m$ikroskopis adalah je$nis 

jam$ur yang m$e$m$e$rlukan pe$nggunaan alat bantu untuk dapat m$e$ngam$ati ke$adaan 

fisiknya (Re$ski e$t al. , 2023). 

2.1.2 Ciri-Ciri Dan Struktur Jamur 

Jam$ur m$e$rupakan se$je$nis organism$e$ yang m$e$nghasilkan spora dan 

m$e$m$iliki bahan organik se$cara m$andiri. Ciri-ciri jam$ur m$e$liputi: adanya dinding 

se$l, be$rsifat e$ukariotik, te$rbe$ntuk dari hifa, dan se$kum$pulan hifa dike$nal de$ngan 

istilah m$ise$lium$. Pe$ngam$atan m$ikroskopis dilakukan de$ngan cara m$e$ngam$ati 

struktur jam$ur se$pe$rti hifa, spora, dan tubuh buah lainnya (Suryani, Y e$t al., 

2020). 

Se$bagian be$sar jam$ur yang dapat dilihat de$ngan m$ata te$lanjang m$e$m$iliki 

be$ntuk se$pe$rti payung, se$rta m$e$m$iliki bagian-bagian yang dise$but bilah atau 

bagian tubuh (gills) (Firdaushi & Basah, 2018). 

2.1.3 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pertumbuhan Jamur 

M$e$nurut Gunawan dan Hartanti (2019), ada be$be$rapa faktor yang 

m$e$m$pe$ngaruhi pe$rtum$buhan jam$ur, yaitu: 
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2.1.3.1 Kadar Ke$le$m$bapan 

Ke$te$rse$diaan air dalam$ be$ntuk uap bagi lingkungan se$kitar jam$ur sangat 

pe$nting, sam$a se$pe$rti ke$te$rse$diaan air dalam$ ke$adaan cair. Ini akan 

m$e$m$pe$ngaruhi hifa yang be$rke$m$bang ke$ atas di luar pe$rm$ukaan ke$ring dan 

dapat m$uncul di atas pe$rm$ukaan substrat. 

2.1.3.2 Te$m$pe$ratur 

Pe$rtum$buhan jam$ur psikrofil adalah jam$ur yang dapat hidup pada suhu di 

bawah 0°C, de$ngan suhu m$aksim$um$ yang dapat dicapainya adalah 20°C. 

2.1.3.3 Ke$kuatan Cahaya 

Cahaya dapat be$rfungsi untuk m$e$ndorong atau m$e$m$batasi pe$m$be$ntukan 

struktur re$produksi jam$ur se$rta sporanya. 

2.1.3.4 pH (Tingkat Ke$asam$an) 

Jam$ur dapat tum$buh pada pH antara 4 hingga 9, de$ngan pH yang paling 

ide$al be$rkisar di angka 5 hingga 6. Konse$ntrasi pH pada substrat tidak dapat 

se$cara langsung m$e$m$pe$ngaruhi pe$rtum$buhan jam$ur. Be$be$rapa je$nis jam$ur 

dapat be$rke$m$bang de$ngan baik pada pH yang be$rsifat asam$ hingga ne$tral. 

 

2.2 Candida albicans 

2.2.1 Deskripsi Candida albicans 

Candida albicans adalah je$nis jam$ur yang dapat m$e$nye$babkan pe$nyakit, 

te$rm$asuk dalam$ ke$lom$pok de$ute$rom$ycota. Spe$sie$s jam$ur ini adalah pe$nye$bab 

infe$ksi oportunistik yang dike$nal se$bagai kandidiasis yang dapat te$rjadi pada 

kulit, m$e$m$bran m$ukosa, dan organ dalam$ m$anusia (M$ujayana, 2017). 

Candida albicans adalah jam$ur dim$orfik kare$na ke$m$am$puan yang 

dim$ilikinya untuk be$rke$m$bang dalam$ dua be$ntuk yang be$rbe$da, yakni se$bagai 

se$l tunas yang akan m$e$njadi blastospora, se$rta m$e$nghasilkan ke$cam$bah yang 

akan m$e$m$be$ntuk hifa se$m$u. Variasi be$ntuk ini be$rgantung pada faktor-faktor 

e$kste$rnal yang m$e$m$e$ngaruhinya. Se$l ragi (blastospora) m$e$m$iliki be$ntuk yang 

bulat, be$ntuknya bisa lonjong atau bulat lonjong de$ngan ukuran antara 2-5 µ x 3-

6 µ hingga 2-5,5 µ x 5-28 µ. Candida albicans tum$buh de$ngan ce$pat, yaitu dalam$ 

waktu se$kitar 48–72 jam$, de$ngan pe$rtum$buhan te$rbaik pada pH antara 2,5 

hingga 7,5 dan suhu antara 20℃ hingga 38℃. 
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Ke$m$am$puan Candida albicans untuk tum$buh pada suhu 37℃, se$m$e$ntara 

spe$sie$s yang be$rsifat patoge$n akan be$rke$m$bang de$ngan m$udah pada re$ntang 

suhu 25℃ hingga 37℃, dan spe$sie$s yang le$bih be$rsifat saprofit m$e$ngalam$i 

pe$nurunan ke$m$am$puan tum$buh se$iring de$ngan m$e$ningkatnya suhu. Candida 

albicans be$rke$m$bang de$ngan baik di m$e$dia padat, nam$un laju pe$rtum$buhannya 

le$bih ce$pat di m$e$dia cair. Pe$rtum$buhan juga be$rlangsung le$bih ce$pat dalam$ 

kondisi asam$ dibandingkan de$ngan tingkat pH yang norm$al atau be$rsifat alkali 

(Hartini, 2017). 

2.2.2 Klasifikasi Candida albicans 

Klasifikasi jam$ur Candida albicans m$e$nurut (Hartini, 2017) adalah se$bagai 

be$rikut  : 

- Kingdom$ : Fungi 

- Filum$  : Ascom$ycota 

- Ke$las  : Saccharom$yce$te$s 

- Ordo  : Saccharom$yce$tale$s 

- Fam$ili : Saccharom$yce$tace$ae$ 

- Ge$nus : Candida 

- Spe$cie$s : Candida albicans 

2.2.3 Morfologi Candida albicans 

Pada m$e$dia Sabouraud De$xtrose$ Agar (SDA) pada suhu 25℃ se$te$lah 24 

hingga 48 jam$, Candida albicans m$e$nghasilkan koloni yang m$e$nye$rupai ragi. 

Koloni be$rke$m$bang de$ngan be$ntuk bundar, te$rlihat m$e$nonjol, m$e$m$iliki 

pe$rm$ukaan yang halus dan licin, se$rta be$rwarna putih ke$kuningan. Se$te$lah satu 

bulan, warna koloni be$rubah m$e$njadi kre$m$, halus atau be$rke$rut, dan di bagian 

te$pi koloni te$rdapat hifa se$m$u yang m$e$nye$rupai be$nang yang m$asuk ke$ dalam$ 

dasar m$e$dium$. Hifa yang se$sungguhnya dapat te$rbe$ntuk de$ngan ce$pat ke$tika 

dirangsang ole$h se$rum$ pada suhu 37℃ se$lam$a 90 m$e$nit. Dalam$ re$aksi ini, akan 

te$rlihat tabung ge$rm$, yaitu pada be$ntuk blastospora akan m$uncul tonjolan yang 

m$e$m$anjang, yang panjangnya bisa m$e$ncapai dua kali lipat dari panjang se$lnya 

(Syarifudin, 2020). 

Dinding se$l Candida albicans m$e$m$iliki pe$ranan yang sangat pe$nting dalam$ 

aspe$k virule$nsi. Fe$nom$e$na ini dise$babkan ole$h inte$raksi langsung antara dinding 
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se$l Candida de$ngan se$l hospe$s, di m$ana dinding se$l te$rse$but be$rfungsi se$bagai 

im$unom$odulator. Im$unom$odulator adalah ke$m$am$puan pote$nsial Candida untuk 

m$e$m$e$ngaruhi siste$m$ im$un inang, de$ngan cara m$e$ningkatkan atau m$e$ngurangi 

re$spons im$un. Kom$pone$n utam$a dari dinding se$l Candida te$rdiri dari m$annan 

yang m$e$ncapai 15,2 – 30% dari be$rat ke$ring, glukan 47 – 60%, dan kitin 0,6-9% 

(M$e$rangin e$t al., 2018). 

 

 

Gambar 2.1 Candida albicans 

(Sum$be$r : M$e$dical Laboratory Te$chnologist, 2016) 

2.2.4 Patogenitas Candida albicans 

Infe$ksi Candida albicans adalah infe$ksi yang te$rjadi pada ke$se$m$patan 

te$rte$ntu te$rjadi akibat m$e$le$m$ahnya siste$m$ ke$ke$balan tubuh tuan rum$ah. Faktor-

faktor yang be$rhubungan de$ngan pe$ningkatan ke$jadian kolonisasi dan infe$ksi 

ole$h Candida albicans (Airlangga, 2007) yaitu : 

2.2.4.1 Faktor Inte$rnal : 

a) Faktor m$e$kanis pe$nye$bab traum$a (luka bakar, abrasi, pe$nggunaan IUD yang 

m$e$ningkatkan fre$kue$nsi hubungan se$ksual) se$rta oklusi lokal, ke$le$m$baban 

atau m$ase$rasi (pada gigi) palsu, dan pakaian sinte$tis yang m$e$nutupi se$cara 

te$rtutup; 

b) Faktor nutrisi se$pe$rti avita nim$osis, ke$kurangan zat be$si, dan m$alnutrisi; 

c) Pe$rubahan fisiologis pada usia sangat m$uda atau sangat tua, ke$ham$ilan, dan 

m$e$nstruasi; 

d) De$m$ikian juga pe$nyakit siste$m$ik se$pe$rti diabe$te$s m$e$llitus dan be$be$rapa 

e$ndokrinopati lainnya, ure$m$ia, kanke$r, se$rta kondisi de$fisie$nsi im$un 
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inte$ristik (contohnya infe$ksi Hum$an Im$m$unode$ficie$ncy Virus (HIV) / 

Acquire$d Im$m$unode$ficie$ncy Syndrom$e$ (AIDS)). 

2.2.4.2 Faktor dari Luar : 

a) Iklim$ yang panas dan le$m$bab m$e$nghasilkan banyak ke$ringat, te$rutam$a di 

are$a lipatan kulit, yang m$e$ngakibatkan ke$rusakan pada kulit dan 

m$e$nye$de$rhanakan invasi Candida albicans. 

b) Ke$biasaan dan pe$ke$rjaan yang se$ring be$rhubungan de$ngan air m$e$m$udahkan 

te$rjadinya invasi ole$h Candida albicans. 

c) Se$rta m$e$njaga ke$be$rsihan dan be$rinte$raksi de$ngan pasie$n. Pada pasie$n yang 

te$lah m$e$ngalam$i infe$ksi (Kandidiasis di rongga m$ulut) dan m$e$nye$barkan 

infe$ksi ke$pada pasangan m$e$lalui aktivitas m$e$ncium$. 

Ke$dua e$le$m$e$n e$kste$rnal dan inte$rnal ini dapat m$e$ndukung pe$rke$m$bangan 

Candida albicans atau dapat m$e$m$fasilitasi m$asuknya Candida albicans ke$ 

dalam$ jaringan tubuh (Sangadah dan Kartawidjaja, 2020). 

Infe$ksi Candida albicans dapat te$rjadi m$e$lalui dua cara, yaitu e$ndoge$n dan 

e$ksoge$n, atau dapat juga m$e$lalui kontak langsung. Infe$ksi e$ndoge$n te$rjadi le$bih 

se$ring akibat adanya faktor pre$disposisi. Candida albicans dapat le$bih m$udah 

m$e$lakukan invasi di are$a m$ukokutan, yang dapat m$e$nye$babkan kandidiasis 

pe$rianal di se$kitar anus, atau di sudut m$ulut yang dapat m$e$ngakibatkan 

kandidiasis pe$rioral. Pe$ngguna narkoba dapat m$e$ngalam$i kandidiasis akibat 

pe$nggunaan jarum$ suntik yang tidak be$rsih, se$hingga m$e$ngalam$i infe$ksi 

kandidiasis siste$m$ik. Infe$ksi e$ksoge$n atau yang be$rasal dari kontak langsung 

dapat te$rjadi ke$tika se$l-se$l ragi m$e$ne$m$pe$l pada kulit atau se$laput le$ndir, yang 

dapat m$e$nye$babkan gangguan pada kulit te$rse$but. Contohnya adalah Vaginitis, 

Balanitis, atau Kandidiasis inte$rdige$nitalis (Sangadah dan Kartawidjaja, 2020). 

Infe$ksi yang diakibatkan ole$h Candida albicans m$e$liputi: 

a) Infe$ksi m$ulut, te$rutam$a pada bayi, be$rlangsung pada lapisan le$ndir di dalam$ 

pipi dan te$rlihat se$bagai be$rcak putih yang se$bagian be$sar te$rdiri dari 

pse$udom$ise$lium$ dan e$pite$l yang te$rle$pas; 

b) Ge$nitalia wanita yang m$e$ngalam$i vulvovaginitis tam$pak m$irip de$ngan 

infe$ksi jam$ur. Nam$un, hal ini dapat m$e$nye$babkan iritasi dan rasa gatal yang 

sangat parah. Vulvovaginitis dapat le$bih m$udah te$rjadi akibat pH yang 
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be$rsifat alkali. Dalam$ kondisi norm$al, pH diatur ole$h m$ikroorganism$e$ yang 

ada di vagina; 

c) Infe$ksi kulit dapat te$rjadi pada are$a tubuh yang le$m$bap dan hangat, se$pe$rti 

are$a ke$tiak, lipatan di paha, atau lipatan yang te$rdapat di bawah payudara. 

Infe$ksi le$bih um$um$ te$rjadi pada individu yang m$e$ngalam$i obe$sitas dan 

diabe$te$s. Infe$ksi pada kulit di antara jari-jari tangan biasanya te$rjadi se$te$lah 

te$re$ndam$ dalam$ air dalam$ waktu yang lam$a se$cara be$rulang; dan 

d) Infe$ksi pada kuku, nye$ri, se$rta pe$m$be$ngkakan yang dise$rtai ke$m$e$rahan di 

are$a lipatan kuku dapat m$e$nye$babkan pe$ne$balan dan akhirnya be$rujung 

pada ke$hilangan kuku (M$oze$r, 2015). 

2.2.5 Temuan Klinis Candida albicans 

Tanda-tanda klinis be$rvariasi te$rgantung pada organ yang te$rinfe$ksi ole$h 

Candida albicans dapat m$e$nye$babkan infe$ksi jam$ur pada m$ukosa yang be$rsifat 

supe$rfisial se$rta infe$ksi kulit yang dapat m$e$nye$bar m$e$lalui aliran darah ke$ 

be$rbagai organ tubuh, se$pe$rti hati, lim$pa, ginjal, jantung, dan otak, de$ngan angka 

ke$m$atian se$kitar 50%. 

a) Kandidiasis kulit biasanya te$rjadi di antara jari-jari kaki atau tangan, 

dipe$ngaruhi ole$h faktor se$pe$rti kaki atau tangan yang se$lalu dalam$ ke$adaan 

basah atau le$m$bab. Ge$jala yang m$uncul te$rutam$a adalah rasa gatal dan kulit 

yang m$e$ngalam$i ke$le$m$bapan be$rle$bih. Pada bayi yang popoknya se$lalu 

le$m$bab akibat kurangnya pe$rawatan, akan m$uncul ruam$ popok, yaitu be$rcak 

ke$m$e$rahan di are$a bokong. Pada orang de$wasa, infe$ksi Candida albicans 

se$ring te$rjadi di are$a se$langkangan dan lipatan payudara. Le$si yang ditandai 

de$ngan ke$m$e$rahan dise$rtai de$ngan rasa gatal. 

b) Kandidiasis m$ukosa dike$nal se$bagai Oral Thrush, yang te$rbatas pada are$a 

orofaring. Ada Pse$udom$e$m$bran di lidah yang m$udah be$rdarah saat dise$ntuh 

atau dike$rok; pada wanita, hal ini se$ring m$e$nye$babkan Kandidiasis vaginitis 

yang dise$rtai Fluor Albus. 

c) Kuku yang te$rinfe$ksi kandidiasis dapat m$e$nye$babkan Onikom$ikosis dan 

se$ring kali dise$rtai de$ngan Paronikia. Infe$ksi ini dise$babkan ole$h Candida 

albicans, Candida parapsilosis, dan Candida guillie$rm$ondii. 
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d) Kandidiasis pada saluran ke$m$ih se$ringkali tidak m$e$nunjukkan ge$jala. 

Pe$nye$baran m$e$lalui aliran darah ke$ organ ginjal dapat m$e$ngakibatkan 

pe$m$be$ntukan abse$s, ne$krosis pada papila ginjal, se$rta m$unculnya jam$ur 

pada ure$te$r atau di pe$lvis ginjal.  

e) Kandidiasis pe$ritonitis dite$m$ukan pada pasie$n de$ngan pe$ritone$al. Dialisis 

jangka panjang pada pasie$n se$te$lah m$e$njalani ope$rasi saluran pe$nce$rnaan. 

f) He$m$atoge$n kandidiasis (funge$m$ia) ditandai de$ngan ge$jala yang bisa be$rupa 

akut atau kronis, dise$rtai de$ngan de$m$am$, pe$ningkatan kadar alkali fosfatase$ 

dalam$ darah, se$rta m$unculnya le$si yang be$rsifat m$ultipe$l pada hati dan 

lim$pa; dan 

g) Kandidiasis m$ata dapat te$rjadi akibat pe$nye$baran m$e$lalui aliran darah, yang 

m$e$nye$babkan ge$jala koriore$tinitis dan e$ndoptalm$itis. Ole$h kare$na itu, 

pasie$n yang m$e$ngalam$i kandide$m$ia pe$rlu m$e$lakukan pe$m$e$riksaan m$ata 

se$cara be$rkala. (Sangadah dan Kartawidjaja, 2020). 

2.2.6 Media Pertumbuhan Jamur Candida albicans 

Candida albicans dikultur pada m$e$dia agar Sabaroud De$xtrose$ Agar (SDA) 

dan Potato De$xtrose$ Agar (PDA) de$ngan suhu inkubasi 37 °C atau suhu kam$ar 

se$lam$a pe$riode$ 2 hingga 4 hari. Ukuran koloni yang te$rbe$ntuk be$rgantung pada 

um$ur biakan. Te$pi koloni m$e$nunjukkan ciri se$pe$rti pse$udohifa, yang m$e$rupakan 

struktur filam$e$n halus yang m$e$ne$m$bus ke$ dalam$ m$e$dium$. Pada m$e$dia cair, 

pe$rtum$buhannya um$um$nya te$ram$ati di bagian bawah tabung (Lastam$a, 2020). 

Jam$ur ini be$re$produksi se$cara ase$ksual, di m$ana spora te$rbe$ntuk langsung 

dari hifa tanpa m$e$larutkan inti dan kuncup. Spora yang dihasilkan ole$h Candida 

albicans dise$but se$bagai blastospora atau se$l ragi. Candida albicans juga 

m$e$nghasilkan pse$udohifa yang m$e$rupakan spora be$rcabang. Dari se$gi 

m$orfologis, Candida albicans dapat diide$ntifikasi m$irip de$ngan ragi atau kham$ir, 

yang m$e$m$be$dakannya dari jam$ur lainnya. De$ngan kata lain, be$ntuknya tam$pak 

se$pe$rti kancing (Lastam$a, 2020). 

2.2.7 Pengobatan Candida albicans 

Antifungi m$e$rupakan zat yang dipakai untuk te$rapi. Pe$nyakit infe$ksi yang 

dapat m$e$nghalangi se$rta m$e$nghe$ntikan pe$rtum$buhan jam$ur. Tujuan utam$a 

pe$nge$ndalian jam$ur adalah untuk m$e$nghindari pe$nye$bab pe$nyakit dan infe$ksi, 
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m$e$nghilangkan jam$ur pada organism$e$ yang te$rinfe$ksi se$rta m$e$nce$gah 

ke$rusakan dan pe$m$busukan yang dise$babkan ole$h jam$ur. Be$rdasarkan cara 

ke$rjanya, obat antifungi dibagi ke$ dalam$ e$m$pat kate$gori yaitu : 

1) Ke$rusakan pada m$e$m$bran se$l, se$l jam$ur m$e$m$iliki E$rgoste$rol adalah suatu 

je$nis kom$pone$n ste$rol yang sangat se$de$rhana. Dise$rang ole$h antibiotik dari 

ke$lom$pok polie$n. Kom$ple$ks antara polie$n dan e$rgoste$rol dapat m$e$nciptakan 

se$buah pori, dan m$e$lalui pori itu, be$rbagai kom$pone$n pe$nting se$l jam$ur, 

se$pe$rti ion kalium$, fosfat anorganik, asam$ karboksilat, asam$ am$ino, se$rta 

e$ste$r fosfat, dapat ke$luar. Hal ini m$e$nye$babkan ke$m$atian pada se$l jam$ur. 

Se$bagai contoh adalah nistatin dan am$fote$risin-B. 

2) Pe$nghalangan biosinte$sis e$rgoste$rol dalam$ se$l jam$ur te$rjadi akibat se$nyawa 

turunan im$idazol yang dapat m$e$nye$babkan ke$tidakbe$raturan pada m$e$m$bran 

sitoplasm$a jam$ur. Hal ini dilakukan de$ngan cara m$e$ngubah pe$rm$e$abilitas 

m$e$m$bran dan m$e$m$e$ngaruhi fungsi m$e$m$bran dalam$ prose$s pe$ngangkutan 

se$nyawa e$sse$nsial, yang be$rpote$nsi m$e$nye$babkan ke$tidakse$im$bangan 

m$e$tabolik yang pada akhirnya m$e$ngham$bat pe$rtum$buhan atau 

m$e$ngakibatkan ke$m$atian se$l jam$ur. M$isalnya, ke$tokonazol, m$ikonazol, dan 

bifonazol; 

3) Pe$nahanan pe$m$be$ntukan asam$ nukle$at dan prote$in pada jam$ur. E$fe$k 

antifungi te$rjadi kare$na se$nyawa yang be$rasal dari pirim$idin m$e$m$iliki 

ke$m$am$puan untuk m$e$ngalam$i prose$s m$e$tabolism$e$ dalam$ se$l jam$ur yang 

be$rujung pada pe$m$be$ntukan antim$e$tabolik. M$e$tabolik antagonis te$rse$but 

ke$m$udian be$rinte$raksi de$ngan asam$ ribonukle$at dan se$lanjutnya 

m$e$nghalangi prose$s sinte$sis asam$ nukle$at se$rta prote$in pada jam$ur; dan 

4) Pe$nghe$ntian prose$s m$itosis pada jam$ur. E$fe$k antijam$ur ini dise$babkan ole$h 

se$nyawa antibiotik Grise$ofulvin yang dapat m$e$ngikat prote$in m$ikrotubuli di 

dalam$ se$l (Oe$tari, 2020). 

 

2.3 Kunyit 

2.3.1 Definisi Kunyit 

Kunyit (Curcum$a longa), yang te$rm$asuk dalam$ ke$luarga Zingibe$race$ae$ 

(jahe$), tum$buh dan dibudidayakan se$cara luas di be$rbagai be$lahan Asia, 



13 

 

te$rm$asuk India, Cina, se$rta ne$gara-ne$gara tropis lainnya se$pe$rti Indone$sia. 

Se$bagai salah satu je$nis tum$buhan, kunyit m$e$nawarkan ke$se$m$patan untuk 

m$e$ngkaji karakte$ristik m$orfologi dan anatom$inya. Tum$buhan ini m$e$m$iliki 

ke$m$am$puan untuk tum$buh di dataran re$ndah pada ke$tinggian 0 hingga 240 

m$e$te$r di atas pe$rm$ukaan laut, dan bahkan dapat m$e$ncapai ke$tinggian hingga 

2000 m$e$te$r. Nam$un, pe$rtum$buhan optim$al kunyit te$rjadi se$kitar 45 m$dpl. 

De$ngan de$m$ikian, kunyit dapat be$rke$m$bang di be$rbagai ke$tinggian, m$e$skipun 

faktor iklim$ se$pe$rti suhu, inte$nsitas cahaya, ke$le$m$bapan udara, dan angin sangat 

be$rpe$ngaruh te$rhadap prose$s pe$rtum$buhannya (Widiya, 2018).  

2.3.2 Taksonomi 

M$e$nurut (Lianah, 2020) klasifikasi tanam$an kunyit dapat dijabarkan 

se$bagai be$rikut : 

Kingdom$ : Plantae$ (tum$buhan) 

Subkingdom$ : Trache$obionta (tum$buhan be$rpe$m$buluh) 

Supe$rdivisi : Spe$rm$atophyta (tum$buhan be$rbiji) 

Divisi  : M$agnoliophyta (tum$buhan be$rbunga) 

Ke$las  : Liliopsida (m$onokotil) 

Subke$las : Zingibe$ridae$ 

Ordo  : Zingibe$rale$s 

Fam$ili  : Zingibe$race$ae$ 

Ge$nus  : Curcum$a 

Spe$sie$s : Curcum$a longa 

2.3.3 Morfologi Tumbuhan Kunyit 

1) Batang 

Batang tanam$an kunyit m$e$rupakan batang se$m$u yang te$gak dan bulat, se$rta 

m$e$m$be$ntuk rim$pang. Rim$pang ini m$e$m$e$gang pe$ranan pe$nting dalam$ prose$s 

pe$rke$m$bangbiakan ve$ge$tatif. Se$lain itu, rim$pang juga be$rfungsi se$bagai te$m$pat 

pe$nyim$panan cadangan zat-zat m$akanan. Batang kunyit se$ndiri m$e$m$iliki be$ntuk 

bulat te$gak de$ngan warna hijau ke$unguan, te$rdiri dari ke$lopak atau pe$le$pah daun 

yang agak lunak dan saling m$e$nutupi. Batang kunyit m$e$m$iliki sifat basah kare$na 

ke$m$am$puannya dalam$ m$e$nye$rap air de$ngan baik. Tinggi batang kunyit bisa 

m$e$ncapai antara 0,75 hingga 1 m$e$te$r (Purnam$aningsih, 2019).  
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2) Daun 

Daun kunyit m$e$m$iliki tipe$ daun tunggal yang be$rbe$ntuk bulat te$lur atau lanse$t. 

Baik ujung m$aupun pangkal daun ce$nde$rung runcing, de$ngan te$pi daun yang 

rata. Panjang daun be$rkisar antara 10 hingga 40 cm$, se$m$e$ntara le$barannya 

se$kitar 8 hingga 12,5 cm$. Daun kunyit ce$nde$rung m$e$m$anjang dan m$e$m$iliki 

pe$rm$ukaan yang se$dikit kasar. Se$tiap daun te$rdiri dari e$nam$ hingga se$puluh 

he$lai, de$ngan ujung dan pangkal yang runcing se$rta pe$rtulangan m$e$nyirip 

be$rwarna hijau pucat (Purnam$aningsih, 2019). 

 

Gambar 2.2 Daun Kunyit 

(Sum$be$r : Fe$rinandus Nuba Ola, 2024) 

3) Bunga 

Bunga kunyit m$e$rupakan bunga m$aje$m$uk yang m$e$m$iliki be$ntuk ke$rucut yang 

m$e$runcing. Warnanya be$rvariasi, ada yang putih dan kuning te$rang, de$ngan 

pangkal bunga yang be$rwarna putih. Di dalam$ bunga kunyit te$rdapat e$m$pat he$lai 

be$nang sari, di m$ana salah satunya be$rpe$ran se$bagai alat re$produksi 

(Purnam$aningsih, 2019). 

4) Rim$pang 

Rim$pang kunyit adalah akar kunyit yang m$e$m$iliki be$ntuk bulat m$e$m$anjang dan 

be$rcabang, yang tum$buh di bawah tanah. Bagian te$rpe$nting dari tanam$an kunyit 

adalah rim$pangnya, yang be$rfungsi se$bagai te$m$pat pe$rtum$buhan tunas. Kulit 

rim$pang kunyit be$rwarna jingga ke$coklatan, se$m$e$ntara bagian dalam$nya 

m$e$m$iliki warna jingga ke$kuningan. Rim$pang utam$a kunyit te$rlihat se$pe$rti te$lur 



15 

 

ayam$, yang dike$nal se$bagai rim$pang induk atau 'e$m$pu'. Rim$pang induk kunyit 

m$e$m$iliki rasa yang se$dikit pahit dan ge$tir, se$dangkan cabang rim$pangnya 

ce$nde$rung m$anis dan m$e$nge$luarkan arom$a yang khas (Purnam$aningsih, 2019). 

2.3.4 Kandungan Daun Kunyit 

Zat aktif yang te$rdapat dalam$ daun kunyit te$rdiri dari flavonoid, tanin, dan 

se$nyawa fe$nolik, yang se$m$uanya m$e$m$iliki be$rbagai m$anfaat bagi ke$se$hatan. 

M$e$tabolit se$kunde$r ini diduga dapat m$e$ngham$bat pe$rtum$buhan jam$ur. Se$lain 

itu, daun kunyit juga m$e$ngandung se$nyawa aktif be$rupa m$inyak atsiri yang 

m$e$m$iliki khasiat bagi ke$se$hatan tubuh. M$e$nurut Naibaho (2010), m$inyak atsiri 

yang dite$m$ukan dalam$ daun kunyit m$e$ncakup se$kitar 50 kom$pone$n, di 

antaranya adalah δ-lim$one$n, α-pine$n, dan m$yrce$ne$. Se$nyawa δ-lim$one$n te$rbukti 

be$rsifat antikarsinoge$nik, be$rfungsi untuk m$e$nce$gah pe$m$be$ntukan se$nyawa 

karsinoge$n dan m$e$ne$kan pe$rtum$buhan tum$or. Adanya se$nyawa β-pine$n, 1,8-

sine$ol, dan te$rpine$n juga m$e$nunjukkan sifat bakte$riostatik yang dapat digunakan 

untuk m$e$ngobati radang pe$rnapasan, m$e$m$iliki e$fe$k antidiure$tika, antiprotozoal, 

antitum$or, se$rta be$rfungsi se$bagai tonikum$ lam$bung (Pulungan, 2017). 

Tabel 2.1 Skrining Fitokim$ia M$e$tabolit Se$kunde$r E$kstrak Daun Kunyit (Dani e$t 

al., 2012) 

Jenis Metabolit 

Sekunder 

Pereaksi Daun Kunyit 

Alkaloida M$e$ye$r - 

Wagne$r - 

Bouchard - 

Drage$ndrof - 

Flavonoida Fe$Cl3 1% + 

Steroida Ce$SO4 1% dalam$ H2SO4 10% + 

Terpenoida Ce$SO4 1% dalam$ H2SO4 10% + 
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2.3.5 Aktivitas Anti Jamur 

Flavonoid m$e$rupakan se$nyawa ke$lom$pok fe$nol. Fe$nol dapat 

m$e$nde$naturasi prote$in se$l dan m$e$nge$rutkan dinding se$l se$hingga dapat 

m$e$lisiskan dinding se$l jam$ur. Se$lain itu se$nyawa fe$nol dapat be$rdifusi pada 

m$e$m$bran se$l jam$ur dan m$e$ngganggu jalur m$e$tabolik se$pe$rti sinte$sis e$rgoste$rol, 

glukan, kitin, prote$in, dan glukosam$in di jam$ur. Se$nyawa fe$nol akan be$rikatan 

de$ngan e$rgoste$rol yang m$e$rupakan pe$nyusun m$e$m$bran se$l jam$ur se$hingga 

m$e$nye$babkan te$rbe$ntuknya suatu pori pada m$e$m$bran se$l. Te$rbe$ntuknya pori 

te$rse$but m$e$nye$babkan kom$pone$n se$l jam$ur se$pe$rti asam$ am$ino, asam$ 

karboksilat, fosfat anorganik dan e$ste$r fosfat ke$luar dari se$l hingga 

m$e$nye$babkan ke$m$atian se$l jam$ur. Se$m$e$ntara itu ke$m$am$puan pe$ngham$batan 

e$kstrak daun kunyit te$rhadap pe$rtum$buhan Candida albicans dise$babkan kare$na 

adanya e$fe$k dari se$nyawa m$e$tabolit se$kunde$r se$pe$rti flavonoid, ste$roid, 

saponin, fe$nol dan tanin. Se$bagai antifungi fe$nol dapat m$e$rusak m$e$m$bran se$l 

se$hingga te$rjadi pe$rubahan pe$rm$e$abilitas se$l yang dapat m$e$ngakibatkan 

te$rham$batnya pe$rtum$buhan se$l atau m$atinya se$l jam$ur (Pulungan, 2017). 

2.3.6 Manfaat 

Pe$m$anfaatan tanam$an kunyit um$um$nya te$rbatas pada rim$pangnya, 

se$m$e$ntara pote$nsi pe$m$anfaatan daunnya m$asih be$lum$ se$pe$nuhnya 

dioptim$alkan. Daun dan batang tanam$an kunyit yang tidak dim$anfaatkan de$ngan 

baik dapat m$e$nim$bulkan m$asalah baru, yaitu lim$bah pe$rtanian. Pe$num$pukan 

lim$bah pe$rtanian ini dapat m$e$nye$babkan polusi lahan se$rta polusi udara akibat 

prose$s pe$m$busukan dan pe$m$bakaran lim$bah te$rse$but (De$stryana & Ginting, 

2024). 

Daun kunyit m$e$m$iliki m$orfologi yang le$bar dan volum$e$ biom$asa yang 

be$sar, se$hingga dapat m$e$njadi sum$be$r bahan baku yang m$e$lim$pah untuk 

pe$ngolahan m$akanan. Se$lain itu, be$be$rapa pe$ne$litian m$e$nunjukkan bahwa daun 

kunyit m$e$ngandung se$nyawa bioaktif yang m$e$m$iliki pote$nsi dalam$ pe$nce$gahan 

be$rbagai pe$nyakit, se$pe$rti kanke$r dan pe$nuaan dini. Di Brasil, sayangnya, daun 

kunyit se$ringkali dibuang tanpa dim$anfaatkan le$bih lanjut (De$stryana & Ginting, 

2024). 
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Di sisi lain, daun kunyit juga dim$anfaatkan dalam$ m$asakan konve$nsional 

untuk m$e$ningkatkan cita rasa se$rta m$e$m$pe$rpanjang m$asa sim$pan m$akanan.  

Pe$ne$litian lain m$e$nunjukkan bahwa karakte$ristik fisiokim$ia e$kstrak daun kunyit 

m$e$m$iliki be$rbagai e$fe$k fungsional, antara lain se$bagai pe$m$utih, kosm$e$tik, 

m$e$ningkatkan ke$ke$balan kulit, se$rta m$e$m$iliki aktivitas anti-inflam$asi dan 

antioksidan. E$fe$k-e$fe$k te$rse$but te$rutam$a be$rasal dari kandungan kurkum$in, 

se$nyawa fe$nolik total, dan flavonoid yang te$rdapat dalam$ daun kunyit (De$stryana 

& Ginting, 2024). 

2.4 Antijamur 

Antijam$ur te$rdiri atas se$nyawa aktif yang be$rfungsi untuk m$e$nce$gah 

pe$rtum$buhan jam$ur se$rta m$e$ngobati pe$nyakit yang dise$babkan ole$h infe$ksi 

jam$ur. Se$nyawa antijam$ur be$ke$rja de$ngan be$rbagai m$e$kanism$e$, te$rm$asuk 

m$e$rusak dinding se$l, m$e$ngubah ke$m$am$puan se$l, m$e$m$pe$ngaruhi kom$posisi 

prote$in dan asam$ nukle$at, se$rta m$e$ngham$bat ke$rja e$nzim$ dan sinte$sis asam$ 

nukle$at. Ke$m$atian se$l akibat infe$ksi pada salah satu lokasi te$rse$but dapat 

m$e$ngakibatkan pe$rubahan pada se$l (Nurulita e$t al., 2020). Daun kunyit dike$tahui 

m$e$ngandung m$inyak atsiri yang te$rdiri dari golongan m$onote$rpe$n, se$squite$rpe$n, 

dite$rpe$n, polite$rpe$n, flavonoid, ke$ton, alde$hid, alkohol, se$rta e$ste$r dan e$te$r 

(Anggrae$ni e$t al., 2023). M$e$tabolit se$kunde$r yang te$rkandung dalam$ daun 

kunyit te$rse$but m$e$m$iliki gugus polar dan nonpolar yang be$rsifat aktif (Pulungan, 

2017). 

 

2.5 Preparasi Sampel 

Pre$parasi m$e$rupakan langkah krusial yang harus dilakukan dalam$ 

m$e$nganalisis suatu sam$pe$l di laboratorium$. Prose$s analisis kim$ia di 

laboratorium$ m$e$ncakup tahap pre$parasi awal (pe$rlakuan awal sam$pe$l) untuk 

be$rbagai je$nis sam$pe$l se$be$lum$ dilakukan analisis. Tahapan pre$parasi ini pe$rlu 

dilaksanakan de$ngan ce$rm$at, m$e$ngingat pe$rannya yang sangat pe$nting dalam$ 

prose$s analisis (Afifah e$t al., 2021) 

2.5.1 Simplisia 

Bahan baku pe$rlu m$e$m$e$nuhi standar kualitas yang te$pat, sim$plisia 

m$e$m$ilih bagian-bagian dari bahan alam$ yang te$lah dike$ringkan. Pe$nge$ringan 
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dilakukan de$ngan m$e$nggunakan ove$n pada suhu 60°C dan tidak m$e$le$bihi suhu 

te$rse$but (Saputri, R. K. e$t al., 2019). Sim$plisia dibagi m$e$njadi tiga (3) kate$gori 

be$rdasarkan sum$be$rnya, yaitu: sim$plisia dari tanam$an, sim$plisia dari he$wan, dan 

sim$plisia dari m$ine$ral. Sim$plicia nabati adalah m$e$tode$ yang be$rasal dari bagian 

utuh tanam$an atau e$ksudat tanam$an (zat yang se$cara alam$i ke$luar dari se$l 

tanam$an te$rse$but). Sim$plisia yang dapat be$rasal dari he$wan, baik dalam$ be$ntuk 

he$wan utuh, m$aupun bagian tubuh te$rte$ntu. Dari he$wan te$rse$but, zat yang 

dihasilkan yang be$rupa zat m$urni adalah pe$nge$rtian dari sim$plisia he$wani. 

Se$m$e$ntara itu, sim$plisia pe$likan (m$ine$ral) adalah bahan pe$likan atau m$ine$ral 

yang be$lum$ m$e$ngalam$i prose$s pe$ngolahan atau yang te$lah m$e$lalui pe$ngolahan 

se$de$rhana te$tapi be$lum$ m$e$njadi be$ntuk zat kim$ia yang m$urni. 

2.5.2 Proses pengumpulan bahan dasar 

M$e$ngum$pulkan bahan dari tanam$an he$rbal ini harus m$e$m$astikan bahwa 

tanam$an te$rse$but sudah siap untuk dipane$n. 

2.5.3 Pengelompokan dalam kondisi basah 

Sortasi basah ini dilakukan untuk m$e$nge$lim$inasi kotoran atau bahan asing 

lainnya, se$pe$rti tanah, ke$rikil, rum$put, batang, daun, se$rta akar. 

2.5.4 Pembersihan 

Pe$ncucian dilaksanakan untuk m$e$nghapus tanah dan kotoran lain yang 

m$e$ne$m$pe$l pada bahan sim$plisia. 

2.5.5 Pemangkasan (perajangan) 

Pe$rajangan dapat dilakukan de$ngan m$e$nggunakan pisau atau alat bantu 

lain agar dipe$role$h potongan yang tipis. Se$m$akin ram$ping bahan yang 

dike$ringkan, se$m$akin ce$pat pula prose$s pe$nguapan airnya. 

2.5.6 Proses Pengeringan 

Pe$nge$ringan bahan tanam$an dilakukan agar m$e$nghasilkan sim$plisia yang 

tidak m$udah hancur, se$hingga dapat disim$pan dalam$ jangka waktu yang lam$a. 

De$ngan prose$s pe$nge$ringan ini, kadar air dapat dim$inim$alkan dan re$aksi 

e$nzim$atik dapat dihe$ntikan, se$hingga dapat m$e$nghindari ke$rusakan pada 

sim$plisianya. 
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2.5.7 Pengelompokan kering 

M$e$nge$lom$pokkan tanam$an dari be$nda-be$nda asing se$pe$rti bagian yang 

tidak diinginkan se$rta kotoran yang m$asih te$rsisa. 

2.5.8 Pengemasan atau penyimpanan 

Sim$plisia se$baiknya disim$pan di lokasi yang be$rsih dan ke$ring, se$rta wadah 

yang digunakan harus m$e$lindungi dari sinar m$atahari. 

 

2.6 Ekstrak 

E$kstrak adalah bahan ke$ntal yang dihasilkan m$e$lalui prose$s e$kstraksi dari 

bahan aktif yang be$rasal dari m$e$tode$ sim$plisia he$wani, sim$plisia nabati, dan 

sim$plisia m$ine$ral. Prose$s ini m$e$nggunakan larutan organik yang se$suai. E$kstrak 

dapat dike$lom$pokkan m$e$njadi tiga je$nis, yaitu e$kstrak pe$kat, e$kstrak cair, dan 

e$kstraksi ke$ring. E$kstrak ke$ntal (E$xtractum$ spassium$) adalah be$ntuk se$diaan 

yang m$e$m$iliki konsiste$nsi ke$ntal saat be$rada pada suhu dingin dan m$e$m$iliki 

ke$m$ungkinan re$ndah untuk dapat dituangkan de$ngan kandungan air antara 5-

30%. E$kstrak cair, atau yang dise$but E$xtractum$ fluidum$, adalah substansi yang 

be$rasal dari bahan nabati yang be$rfungsi se$bagai sim$plisia. Dalam$ e$kstrak ini, 

e$tanol digunakan se$bagai pe$larut se$kaligus bahan pe$ngawe$t, se$hingga dapat 

dicam$purkan de$ngan kadar air yang m$e$le$bihi 30%. Jika tidak ada pe$rnyataan lain 

yang dise$diakan ole$h se$tiap m$onografi dari m$asing-m$asing m$ililite$r e$kstrak 

m$e$ngandung bahan aktif dari 1 gram$ sim$plisia te$rse$but. E$kstrak ke$ring 

(E$xtractum$ siccum$) adalah suatu be$ntuk se$diaan yang m$e$m$iliki ke$ke$ntalan 

ke$ring dan dapat de$ngan m$udah diubah m$e$njadi se$rbuk hanya de$ngan 

m$e$nggunakan tangan. De$ngan cara pe$nguapan dan pe$nge$ringan, sisa-sisa 

te$rse$but akan m$e$nghasilkan suatu produk yang se$baiknya m$e$m$iliki kadar 

ke$le$m$baban tidak m$e$le$bihi 5%. 

 

2.7 Ekstraksi 

E$kstraksi adalah prose$s pe$ngam$bilan zat te$rlarut yang te$rdapat dalam$ 

pe$larut cair dari suatu bahan, contohnya se$pe$rti sim$plisia. M$e$tode$ pe$m$isahan 

atau e$kstraksi adalah cara untuk m$e$ngam$bil se$nyawa dari tanam$an, yang 

didasarkan pada sifat fisik dan kim$ia se$nyawa te$rse$but. Sifat fisika m$e$ncakup 
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titik le$bur dan titik didih suatu se$nyawa, se$dangkan sifat kim$ia dapat m$e$liputi 

polaritas se$rta ke$larutan dalam$ pe$larut. E$kstraksi adalah prose$s yang dilakukan 

ole$h pe$larut cair untuk m$e$ngam$bil zat aktif yang te$rkandung dalam$ tum$buhan 

obat. Te$rdapat dua je$nis m$e$tode$ e$kstraksi, yaitu m$e$tode$ dingin dan m$e$tode$ 

panas. M$e$tode$ dingin te$rdiri atas dua kom$pone$n: m$ase$rasi dan pe$rkolasi, dan 

m$e$tode$ panas te$rdiri dari lim$a kom$pone$n, yaitu infusi, de$koktasi, e$kstraksi 

m$e$nggunakan alat soxhle$t, dan distilasi (Nurani e$t al., 2023). 

 

2.8 Penyari 

Pe$nyarian adalah prose$s di m$ana m$assa zat aktif yang awalnya te$rdapat 

dalam$ se$l dipindahkan ke$ dalam$ cairan pe$nyari, se$hingga m$e$nghasilkan larutan 

zat aktif di dalam$ cairan pe$nyari te$rse$but. Pada dasarnya, kualitas cairan pe$nyari 

akan m$e$ningkat jika are$a pe$rm$ukaan se$rbuk sim$plisia se$m$akin luas. 

Pe$nyaringan akan le$bih e$fe$ktif jika bubuk sim$plisia-nya se$m$akin halus. 

E$kstrak dari tanam$an m$e$ngandung be$rbagai se$nyawa te$rte$ntu, dan cairan 

e$kstrak te$rse$but dapat m$e$le$wati dinding se$l se$rta m$asuk ke$ dalam$ ruang se$l 

yang m$e$ngandung zat aktif, baik be$rasal dari dalam$ se$l m$aupun dari luar se$l 

(Indarto e$t al., 2019). 

 

2.9 Uji Antijamur 

Pe$ngujian antijam$ur dilakukan untuk m$e$m$astikan e$fe$ktivitas se$nyawa 

dalam$ m$e$ngham$bat pe$rtum$buhan jam$ur de$ngan m$e$ngukur zona be$ning pada 

m$e$dia yang te$rpapar antibiotik. Antibiotik be$rtujuan untuk m$e$ngham$bat infe$ksi, 

m$e$m$iliki toksisitas tinggi te$rhadap fungi, nam$un tidak se$lalu be$rbahaya bagi 

hospe$s (Nurulita e$t al., 2020). 

M$e$nurut (Putri, 2020), te$rdapat be$be$rapa m$e$tode$ uji antijam$ur, yaitu 

m$e$tode$ difusi dan m$e$tode$ dilusi : 

A. M$e$tode$ Difusi 

M$e$tode$ ini m$e$rupakan yang paling um$um$ digunakan dalam$ pe$ngujian 

antijam$ur. Te$rdapat tiga je$nis m$e$tode$ difusi, yakni silinde$r, sum$uran, dan 

cakram$ ke$rtas. Prinsip dari m$e$tode$ difusi cakram$ m$e$libatkan pe$ne$m$pe$lan 

ke$rtas cakram$ yang te$lah te$re$ndam$ bahan antim$ikroba ke$ dalam$ m$e$dia agar 
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yang te$lah dicam$pur de$ngan fungi yang akan dite$liti. Se$lanjutnya, m$e$dia 

diinkubasi pada suhu 37°C se$lam$a 2 x 24 jam$, se$te$lah itu dilakukan pe$m$e$riksaan 

te$rhadap are$a ham$batan di se$kitar ke$rtas cakram$. Zona be$ning yang te$rlihat pada 

ke$rtas cakram$ m$e$ngindikasikan bahwa jam$ur tidak tum$buh. Ke$be$radaan zona 

ham$bat di se$kitar antibiotik m$e$nunjukkan bahwa jam$ur te$rse$but se$nsitif, 

se$dangkan jam$ur yang te$tap tum$buh di se$kitar ke$rtas cakram$ dinyatakan re$siste$n 

(Putri, 2020). 

B. M$e$tode$ Dilusi 

Prinsip dari m$e$tode$ pe$nge$nce$ran adalah m$e$ncam$purkan konse$ntrasi age$n 

antim$ikroba yang be$rbe$da ke$ dalam$ m$e$dia kultur, baik itu m$e$dia padat m$aupun 

cair. Te$rdapat dua je$nis m$e$tode$ pe$nge$nce$ran, yaitu m$e$tode$ pe$nge$nce$ran dan 

m$e$tode$ pe$nge$nce$ran padat. M$e$tode$ larutan digunakan untuk m$e$ngukur nilai 

daya ham$bat, se$dangkan m$e$tode$ larutan padat digunakan untuk m$e$ngukur nilai 

bakte$risidal. M$e$tode$ pe$nge$nce$ran kaldu m$e$libatkan pe$ncam$puran antibiotik ke$ 

dalam$ m$e$dia be$rair yang te$lah diinokulasi de$ngan m$ikroorganism$e$ uji. Dalam$ 

m$e$tode$ pe$nge$nce$ran dalam$, m$e$dia agar yang m$e$ngandung antibiotik 

diinokulasi de$ngan organism$e$ uji. Ke$untungan dari m$e$tode$ pe$nge$nce$ran ini 

adalah dapat m$e$nguji konse$ntrasi antibiotik te$rhadap organism$e$ uji (Putri, 2020). 

 


